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A. Analisis Situasi 

Dukuh Pundung merupakan salah satu padukuhan yang ada di Desa Wukirsari, 

Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

a. Jumlah Penduduk Jumlah keluarga di Dukuh Pundung adalah 34 kartu keluarga. 

b. Mata Pencaharian 

Masyarakat Dukuh Pundung memiliki mata pencaharian beragam, namun mayoritas  

bekerja di sektor pertanian dan perdagangan. Rincian persentase pekerjaan dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Mata Pencaharian Persen 

Pedagang(UMKM) 50% 

Buruh/Swasta 30% 

Petanu 15% 

Lainnya 5% 

c. Pendidikan 

PAUD TK SD SMP SMA 

2 - - - - 

d. Sarana dan Prasarana 

• Masjid : 1 

• Balai Padukuhan : 1 

• Posyandu : 1 

• Puskesmas : 1 

e. Lembaga Kemasyarakatan 

Jenis Lembaga Jumlah 

RW - 

RT 4 

B. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan hasil observasi awal di Dukuh Pundung, Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, 

Kabupaten Bantul, ditemukan berbagai permasalahan di bidang kesehatan, gizi, 

pendidikan, dan lingkungan. 

a. Kesehatan 

Beberapa lansia mengalami hipertensi dan diabetes, namun penanganannya masih 

terbatas. Kegiatan senam lansia sudah berjalan rutin, tetapi sifatnya masih umum 

dan belum terfokus pada pencegahan serta pengelolaan penyakit tidak menular. 

b. Gizi 

Ditemukan satu kasus balita yang mengalami stunting dan malnutrisi. Hal ini 

menunjukkan adanya permasalahan gizi serta kurangnya pemahaman orang tua 

mengenai pola makan sehat. 

c. Pendidikan 

Anak-anak membutuhkan edukasi tambahan untuk mendukung prestasi belajar, 

membangun karakter, serta menerapkan pola hidup sehat sejak dini. Selain itu, 

media edukatif yang digunakan masih terbatas sehingga pesan-pesan pembelajaran 

kurang tersampaikan secara optimal. 
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d. Edukasi dan Media 

Keterbatasan media edukatif yang menarik dan interaktif menjadi hambatan dalam 

penyampaian informasi penting terkait kesehatan, agama, dan lingkungan kepada 

masyarakat secara efektif. 

e. Lingkungan 

Masyarakat telah mengenal beberapa bahan alami namun belum mengerti cara 

memanfaatkannya, seperti banyak tanaman daun pandan namun tidak 

dimanfaatkan. 
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C. Pelaksanaan Kegiatan 

 

NO BIDANG 

PROGRAM 

KERJA 

DESKRIPSI PELAKSAAN KEGIATAN PARTISIPASI 

MITRA 

KENDALA DAN 

CARA MENGATASI 

RENCANA 

TINDAK 

LANJUT 

1 Taman 

Pendidikan 

Al-Qur’an 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan 

dilakukan dengan metode individual, yaitu 

setiap anak maju satu per satu untuk 

membaca Al-Qur’an di hadapan 

pendamping KKN. Dengan cara ini, 

mahasiswa dapat memberikan bimbingan 

langsung terkait makhraj, tajwid, dan 

kelancaran bacaan. Setelah itu anak diberi 

kesempatan untuk mengulang bacaan agar 

lebih fasih 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan: 

Kegiatan dilaksanakan setiap hari setelah 

salat Maghrib, bertempat di Posko KKN 

Reguler Kelompok 38 

3. Sasaran: Anak-anak warga dusun pundung  

4. Hasil Pelaksanaan Kegiatan: Kegiatan 

berjalan lancar dengan antusiasme yang 

tinggi dari anak-anak. Mereka semakin 

berani membaca di depan teman-teman, 

lebih teliti dalam melafalkan huruf 

hijaiyah, dan perlahan memperbaiki 

bacaan sesuai tajwid. Selain itu, kegiatan 

ini juga menumbuhkan semangat belajar 

Al-Qur’an serta mempererat kedekatan 

antara mahasiswa KKN dan masyarakat 

Anak-anak (6 

orang) 

1. Kendala: Dalam 

pelaksanaan 

kegiatan Taman 

Pendidikan Al-

Qur’an, terdapat 

kendala yaitu 

sebagian anak-anak 

terkadang 

terpengaruh oleh 

teman sebayanya 

yang tidak ikut 

mengaji. Hal ini 

menyebabkan 

beberapa anak 

enggan hadir atau 

tidak konsisten 

mengikuti kegiatan 

2. Cara mengatasi: 

Untuk mengatasi hal 

tersebut, tim KKN 

memberikan 

motivasi dengan cara 

sederhana namun 

menyenangkan, 

yaitu memberikan 

jajan atau permen 

bagi anak-anak yang 

Setelah KKN 

selesai, diharapkan 

pengurus TPA dan 

masyarakat 

setempat dapat 

melanjutkan pola 

apresiasi ini, baik 

melalui hadiah 

kecil, pujian, 

maupun bentuk 

penghargaan lain 

yang mendidik. 

Dengan begitu, 

anak-anak tidak 

hanya termotivasi 

karena hadiah, 

tetapi juga mulai 

tumbuh kesadaran 

bahwa mengaji 

adalah bagian dari 

ibadah yang 

membawa kebaikan 

bagi diri mereka 
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5. Foto Kegiatan: 

 
6. https://kkn38pundungwukirsariimogiriba

ntul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-

kelompok-38-j-l.html  

rajin hadir dan berani 

maju membaca. 

Metode ini cukup 

efektif untuk 

menarik minat anak 

agar lebih semangat 

mengikuti kegiatan 

dan mengurangi rasa 

enggan ketika harus 

membaca di depan 

teman-temannya. 

2 Edukasi Gizi 

Seimbang Isi 

Piringku 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan 

dilaksanakan dengan metode individual 

education, yaitu memberikan penjelasan 

secara langsung kepada setiap orang tua 

balita yang datang ke posyandu. 

Mahasiswa KKN menjelaskan mengenai 

konsep Isi Piringku sebagai pedoman gizi 

seimbang untuk anak usia dini, termasuk 

proporsi makanan yang ideal (karbohidrat, 

protein, sayur, dan buah) serta pentingnya 

pemberian makanan bergizi seimbang 

untuk menunjang tumbuh kembang balita. 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan: 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 9 

Agustus 2025 bertepatan dengan 

Ibu-ibu & bapak 

yang memiliki 

balita (82 orang) 

1. Kendala: Pada saat 

pelaksanaan edukasi 

gizi seimbang Isi 

Piringku di 

posyandu, jumlah 

peserta (orang tua 

balita) yang 

berkonsultasi cukup 

banyak. Hal ini 

membuat mahasiswa 

KKN yang bertugas 

memberikan 

penjelasan 

mengalami 

kelelahan, bahkan 

tenggorokan terasa 

Edukasi gizi 

seimbang Isi 

Piringku tetap dapat 

dilanjutkan oleh 

kader posyandu 

dengan 

memanfaatkan 

media yang sudah 

ada, yaitu poster 

yang dibuat oleh 

KKN agar orang tua 

bisa memahami 

materi tanpa harus 

menunggu 

penjelasan panjang. 

Selain itu, kegiatan 

https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-kelompok-38-j-l.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-kelompok-38-j-l.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-kelompok-38-j-l.html
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pelaksanaan posyandu Dusun Pundung, 

Wukirsari, Imogiri, Bantul 

3. Sasaran: Orang tua yang memiliki balita 

4. Hasil Pelaksanaan Kegiatan: Orang tua 

mendapatkan pemahaman mengenai 

pentingnya memberikan makanan bergizi 

seimbang sesuai dengan konsep Isi 

Piringku. Mereka juga memperoleh 

informasi tentang variasi menu sehat yang 

dapat diberikan pada balita untuk 

mencegah masalah gizi seperti stunting 

dan wasting. Dengan metode penjelasan 

satu per satu, orang tua dapat langsung 

berkonsultasi sesuai kebutuhan anaknya, 

sehingga informasi yang diberikan lebih 

tepat sasaran. 

5. Foto Kegiatan: 

 

kering karena harus 

memberikan edukasi 

berulang kali kepada 

banyak orang. 

2. Cara mengatasi: 

Untuk mengatasi 

kendala tersebut, 

dilakukan 

pembagian tugas 

dengan 

menghadirkan dua 

orang konsultan. 

Dengan demikian, 

peserta dapat tetap 

memperoleh 

penjelasan secara 

optimal, sementara 

beban 

penyampaian 

materi menjadi 

lebih ringan dan 

tidak terpusat pada 

satu orang saja. 

edukasi bisa 

dijadwalkan secara 

lebih terstruktur 

atau dilakukan 

dalam kelompok 

kecil sehingga lebih 

fokus, efektif, dan 

tidak membebani 

penyuluh. 
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6. Link berita: 

https://kkn38pundungwukirsariimogiriba

ntul.blogspot.com/2025/08/edukasi-gizi-

seimbang-isi-piringku.html  

3 Edukasi  

Bahaya 

Minuman 

Kemasan 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Edukasi 

dilakukan dengan menggunakan media 

poster bergambar. Satu orang pemateri 

memberikan penjelasan, sementara anak-

anak menyimak. Untuk meningkatkan 

antusiasme, diberikan pertanyaan seputar 

materi, dan anak-anak yang bisa menjawab 

mendapatkan hadiah 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan: 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 9 

Agustus 2025 bertepatan dengan 

pelaksanaan posyandu Dusun Pundung, 

Wukirsari, Imogiri, Bantul 

3. Sasaran: Anak-anak 

Anak-anak (9 

orang) 

a. Kendala: Kegiatan 

dilaksanakan siang 

hari sehingga 

beberapa anak 

datang agak 

terlambat karena 

sebelumnya tidur 

siang 

b. Cara mengatasi: 

Menghubungi 

langsung anak-

anak melalui 

telepon agar segera 

hadir ke lokasi 

kegiatan 

1. Memberikan 

pesan kepada 

orang tua untuk 

membatasi 

konsumsi 

minuman 

kemasan dan 

lebih 

membiasakan 

anak minum air 

putih 

2. Menyediakan 

poster edukasi 

di posyandu 

agar dapat 

dibaca ulang 

https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/edukasi-gizi-seimbang-isi-piringku.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/edukasi-gizi-seimbang-isi-piringku.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/edukasi-gizi-seimbang-isi-piringku.html
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4. Hasil Pelaksanaan Kegiatan: Anak-anak 

yang hadir tampak antusias mengikuti 

kegiatan. Mereka mampu menyebutkan 

contoh minuman kemasan dan memahami 

dampak buruk jika dikonsumsi terlalu 

sering. Beberapa anak tampak semangat 

menjawab pertanyaan untuk mendapatkan 

hadiah 

5. Foto Kegiatan: 

 
6. Link berita: 

https://kkn38pundungwukirsariimogiribant

ul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-

unisa-yogyakarta-edukasi.html  

oleh anak-anak 

maupun orang 

tua 

4 Edukasi 

Perilaku 

Hidup Bersih 

dan Sehat 

(PHBS) 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Edukasi 

dilakukan menggunakan media poster 

bergambar mengenai langkah-langkah cuci 

tangan yang benar. Satu orang pemateri 

memberikan penjelasan, kemudian anak-

anak diajak untuk mempraktikkan cuci 

tangan 6 langkah 

7. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan: 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 9 

Agustus 2025 bertepatan dengan 

Anak-anak (9 

orang) 

1. Kendala: Kegiatan 

dilaksanakan siang 

hari sehingga 

beberapa anak 

datang agak 

terlambat karena 

sebelumnya tidur 

siang 

2. Cara mengatasi: 

Menghubungi 

langsung anak-anak 

1. Mengajak anak-

anak untuk 

mengulangi 

praktik cuci 

tangan di rumah 

agar menjadi 

kebiasaan 

sehari-hari 

2. Menyediakan 

poster edukasi 

di posyandu 

https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta-edukasi.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta-edukasi.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta-edukasi.html
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pelaksanaan posyandu Dusun Pundung, 

Wukirsari, Imogiri, Bantul 

2. Sasaran: Anak-anak 

3. Hasil Pelaksanaan Kegiatan: Anak-anak 

tampak antusias mendengarkan penjelasan 

dan sebagian besar mampu mempraktikkan 

cuci tangan 6 langkah dengan benar 

4. Foto Kegiatan: 

 
5. Link berita: 

https://kkn38pundungwukirsariimogiribant

ul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-

unisa-yogyakarta-edukasi.html  

melalui telepon agar 

segera hadir ke 

lokasi kegiatan 

agar dapat 

dibaca ulang 

oleh anak-anak 

maupun orang 

tua 

5 Mengajar 

PAUD Mardi 

Siwi 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan 

dilaksanakan dengan metode belajar sambil 

bermain, bercerita, bernyanyi, mewarnai, 

serta senam pagi bersama anak-anak 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan: 

Kegiatan mengajar dilakukan setiap hari 

Senin, Rabu, dan Jumat pukul 08.00–10.00 

Anak-anak (8 

orang) 

1. Kendala: Anak-anak 

kadang lebih 

memilih bermain 

daripada mengikuti 

kegiatan belajar  

2. Cara mengatasi: 

Mengemas materi 

dengan metode yang 

lebih interaktif agar 

Menyusun materi 

pembelajaran 

mingguan yang 

lebih variatif dan 

menarik sesuai 

perkembangan 

anak 

https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta-edukasi.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta-edukasi.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta-edukasi.html
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WIB di PAUD Mardi Siwi, Dusun 

Pundung, Wukirsari, Imogiri, Bantul 

3. Sasaran: Anak-anak PAUD Mardi Siwi 

4. Hasil Pelaksanaan Kegiatan: Anak-anak 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Mereka dapat mengenal huruf, angka, doa-

doa harian, serta melatih keterampilan 

motorik melalui kegiatan menggambar, 

mewarnai, dan senam pagi. 

5. Foto Kegiatan: 

 

anak-anak tetap 

tertarik 
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6. Link berita: 

https://kkn38pundungwukirsariimogiriban

tul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-

unisa-yogyakarta-ngajar.html  

6 Senam 

Hipertensi 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan 

dilaksanakan dalam bentuk senam bersama 

dengan gerakan sederhana yang 

disesuaikan untuk penderita hipertensi. 

Senam dipandu oleh mahasiswa KKN 

dengan didampingi kader kesehatan 

setempat 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan: 

Kegiatan dilakukan pada hari Sabtu, 23 

Agustus 2025 bertempat di Balai Dusun 

Pundung, Wukirsari, Imogiri, Bantul 

3. Sasaran: Masyarakat Dusun Pundung, 

Khususnya lansia dan pengidap hipertensi 

4. Hasil Pelaksanaan Kegiatan: Peserta 

mengikuti senam dengan baik. Dari hasil 

Lansia (17 

orang) 

1. Kendala: Beberapa 

peserta datang 

terlambat sehingga 

jadwal sedikit 

mundur 

2. Cara mengatasi: 

Menyediakan 

peregangan ringan 

sambil menunggu 

peserta yang 

terlambat 

Melakukan 

pemantauan 

tekanan darah 

secara berkala 

setelah kegiatan 

senam 

https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta-ngajar.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta-ngajar.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta-ngajar.html
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pemeriksaan, terdapat perubahan pada 

tekanan darah sebelum dan sesudah senam, 

di mana sebagian peserta menunjukkan 

penurunan tensi setelah melakukan 

kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

senam hipertensi dapat membantu menjaga 

kestabilan tekanan darah 

5. Foto Kegiatan: 

  

 

6. Link berita: 

https://kkn38pundungwukirsariimogiribant

ul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-

unisa-yogyakarta-senam.html  

https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta-senam.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta-senam.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta-senam.html
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7. Media massa: 

https://drive.google.com/drive/folders/19X

a5W41MbQUoEQhAwLcm8kV6aE3ZBd

Fg  

7 Pemeriksaan 

Gula Darah 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan 

dilakukan dengan pemeriksaan kadar gula 

darah menggunakan alat glucometer. 

Sebelum pemeriksaan, peserta diberikan 

penjelasan singkat mengenai pentingnya 

deteksi dini diabetes mellitus serta pola 

hidup sehat 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan: 

Kegiatan dilakukan pada hari Sabtu, 23 

Agustus 2025 bertempat di Posyandu 

Dusun Pundung, Wukirsari, Imogiri, 

Bantul 

3. Sasaran: Masyarakat Dusun Pundung 

4. Hasil Pelaksanaan Kegiatan: Warga 

antusias mengikuti pemeriksaan. Dari hasil 

pemeriksaan, ditemukan beberapa warga 

dengan kadar gula darah normal dan 

sebagian lainnya menunjukkan kadar gula 

darah di atas normal. Setelah pemeriksaan, 

warga diberikan edukasi mengenai pola 

hidup sehat, meliputi anjuran pola makan 

seimbang, olahraga teratur, serta 

pengurangan konsumsi makanan dan 

minuman tinggi gula 

Lansia (17 

orang) 

1. Kendala: Sebagian 

warga merasa takut 

atau cemas saat akan 

diperiksa 

menggunakan jarum 

2. Cara mengatasi: 

Memberikan 

penjelasan singkat 

dan menenangkan 

warga sebelum 

pemeriksaan agar 

tidak merasa cemas 

Melanjutkan 

edukasi mengenai 

pentingnya pola 

makan sehat, 

olahraga teratur, 

serta pembatasan 

konsumsi gula 

melalui kegiatan 

posyandu 

berikutnya 

https://drive.google.com/drive/folders/19Xa5W41MbQUoEQhAwLcm8kV6aE3ZBdFg
https://drive.google.com/drive/folders/19Xa5W41MbQUoEQhAwLcm8kV6aE3ZBdFg
https://drive.google.com/drive/folders/19Xa5W41MbQUoEQhAwLcm8kV6aE3ZBdFg
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5. Foto Kegiatan: 

 

 
6. Link berita: 

https://kkn38pundungwukirsariimogiribant

ul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-

unisa-yogyakarta.html  

8 

 

Pembuatan 

Sabun dari 

Ekstrak Daun 

Pandan dan 

Jeruk Nipis 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan 

dilaksanakan dengan metode praktik 

langsung (demonstrasi). Mahasiswa KKN 

menjelaskan bahan-bahan yang digunakan, 

manfaat dari daun pandan dan jeruk nipis, 

Ibu-ibu dan 

bapak-bapak (13 

orang) 

1. Kendala: Warga 

hanya menyaksikan 

tanpa ikut praktik 

secara langsung 

sehingga 

pemahaman teknis 

masih terbatas 

Memberikan 

pemahaman kepada 

warga mengenai 

keuntungan 

pembuatan sabun 

sendiri, yaitu lebih 

hemat, sehat karena 

https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta.html
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kemudian mempraktikkan proses 

pembuatan sabun hingga produk jadi 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan: 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis, 21 

Agustus 2025 bertempat di rumah Ibu 

Sungkono, warga RT 04, Dusun Pundung, 

Wukirsari, Imogiri, Bantul 

3. Sasaran: Warga Dusun Pundung, 

Wukirsari, Imogiri, Bantul 

4. Hasil Pelaksanaan Kegiatan: Warga 

mengikuti kegiatan dengan menyimak 

penjelasan dan memperhatikan 

demonstrasi yang dilakukan mahasiswa 

KKN. Proses pembuatan sabun 

ditunjukkan secara langsung mulai dari 

persiapan bahan, pencampuran, hingga 

produk sabun jadi 

5. Foto Kegiatan: 

 

2. Cara mengatasi: 

Membagikan catatan 

resep dan langkah-

langkah pembuatan 

sabun agar warga 

bisa mencoba sendiri 

di rumah, 

Menyediakan sesi 

tanya jawab selama 

kegiatan agar warga 

lebih memahami 

proses pembuatan 

tanpa bahan kimia 

berbahaya, serta 

dapat menjadi 

peluang usaha 

sederhana bagi 

keluarga 
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6. Link berita: 

https://kkn38pundungwukirsariimogiribant

ul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-

unisa-yogyakarta_27.html  

9 Pembuatan 

Barcode 

UMKM 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan 

dilakukan dengan metode sosialisasi dan 

praktik langsung. Tim KKN menjelaskan 

pentingnya penggunaan barcode untuk 

mendukung pemasaran produk UMKM, 

memperagakan cara membuat barcode, 

serta mengajarkan kepada warga 

bagaimana cara melakukan scan barcode 

menggunakan smartphone 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan: 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis, 21 

Agustus 2025, bertempat di rumah Ibu 

Sungkono, warga RT 04 Dusun Pundung, 

Wukirsari, Imogiri, Bantul 

Ibu-ibu dan 

bapak-bapak (13 

orang) 

1. Kendala: Sebagian 

warga masih belum 

terbiasa 

menggunakan 

smartphone untuk 

keperluan scan 

barcode 

2. Cara mengatasi: Tim 

KKN memberikan 

pendampingan satu 

per satu saat praktik 

scan barcode serta 

menjelaskan 

langkah-langkah 

secara perlahan 

Memberikan 

pemahaman lebih 

lanjut kepada warga 

tentang manfaat 

penggunaan 

barcode dalam 

promosi dan 

pemasaran UMKM, 

serta mendorong 

warga untuk 

menempelkan 

barcode di tempat-

tempat strategis 

agar mudah diakses 

oleh masyarakat 

luas 

https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta_27.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta_27.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta_27.html
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3. Sasaran: Warga Dusun Pundung, 

Wukirsari, Imogiri, Bantul 

4. Hasil Pelaksanaan Kegiatan: Warga dapat 

memahami cara membuat barcode dan 

mengetahui bagaimana barcode bisa 

digunakan sebagai media informasi 

produk. Selain itu, mereka juga berhasil 

mempraktikkan cara scan barcode dengan 

aplikasi di smartphone 

5. Foto Kegiatan: 

 
6. Link berita: 

https://kkn38pundungwukirsariimogiribant

ul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-

unisa-yogyakarta_90.html  

10 Short Movie Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Pembuatan 

dan publikasi video branding UMKM 

Wedang Uwuh Dusun Pundung melalui 

media sosial 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan: 

Dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 

Warga 1. Kendala: 

Penyimpanan 

penuh pada 

perangkat sehingga 

menghambat 

proses pengeditan 

Mengoptimalkan 

konten branding 

dengan membuat 

variasi video 

singkat dan reels 

agar lebih menarik 

audiens 

https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta_90.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta_90.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta_90.html
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2025, bertempat di Dusun Pundung, 

Wukirsari, Imogiri, Bantul 

3. Sasaran: UMKM Wedang Uwuh Dusun 

Pundung serta masyarakat luas melalui 

media sosial 

4. Hasil Pelaksanaan Kegiatan: Video 

branding berhasil dipublikasikan dan 

diunggah pada platform YouTube, TikTok, 

dan Instagram, sehingga membantu 

memperkenalkan produk UMKM Wedang 

Uwuh kepada masyarakat yang lebih luas 

5. Foto Kegiatan: 

 

 
 

dan penyimpanan 

video 

2. Cara mengatasi: 

Menghapus 

beberapa aplikasi 

yang jarang 

digunakan agar 

ruang 

penyimpanan 

kembali lega dan 

video bisa 

tersimpan dengan 

baik 
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6. Link berita: 

https://kkn38pundungwukirsariimogiribant

ul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-

unisa-yogyakarta-short.html  

 

https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta-short.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta-short.html
https://kkn38pundungwukirsariimogiribantul.blogspot.com/2025/08/kkn-reguler-38-unisa-yogyakarta-short.html
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D. Kesimpulan 

           Kegiatan KKN Reguler Kelompok 38 di Dusun Pundung telah terlaksana dengan 

baik dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Program yang dijalankan mencakup 

bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, lingkungan, serta sosial-spiritual. Melalui 

kegiatan seperti pemeriksaan gula darah, senam hipertensi, mengajar PAUD, TPA, edukasi 

PHBS, edukasi gizi dan bahaya minuman kemasan, pembuatan barcode UMKM, 

pembuatan sabun dari ekstrak daun pandan dan jeruk nipis, hingga publikasi short movie, 

masyarakat memperoleh pengalaman baru yang bermanfaat serta dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, kegiatan KKN ini mampu meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan kesehatan, memperkuat pendidikan, mendukung 

pemberdayaan UMKM, menjaga lingkungan, serta mempererat kebersamaan warga Dusun 

Pundung. 

D. Saran 

          Untuk menjaga keberlanjutan program, pengurus TPA diharapkan melanjutkan 

metode apresiasi agar anak tetap semangat mengaji. PAUD sebaiknya memanfaatkan 

media pembelajaran variatif agar kegiatan lebih menarik. Barcode UMKM yang sudah 

ditempelkan di tempat strategis perlu dijaga dan dirawat agar tetap dapat diakses oleh 

pendatang. Short movie dapat dimanfaatkan sebagai media promosi digital maupun dalam 

kegiatan desa. Kader posyandu dan PKK perlu rutin melakukan edukasi gizi, PHBS, senam 

hipertensi, serta pemeriksaan kesehatan. Dari sisi lingkungan, warga disarankan 

mempraktikkan pembuatan sabun herbal di rumah untuk mendukung pola hidup sehat dan 

ramah lingkungan. Pemerintah desa bersama masyarakat diharapkan menjaga 

kesinambungan program dengan menjadikannya agenda rutin, sehingga manfaat KKN 

terus dirasakan 
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      Lampiran-lampiran 

 

         Lampiran 1 Peta Lokasi Wilayah Mitra  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Lampiran 2 Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 3 Daftar Hadir Panitia 
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             Lampiran 3 Daftar Hadir Tamu Undangan 
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              Lampiran 3 Hasil Tensi Sebelum dan Sesudah Dilakukan Senam Hipertensi 

No Nama Tekanan Darah 

Sebelum 

Tekanan Darah 

Sesudah 

1 Slamet 177/85 mmHg 159/83 mmHg 

2 Juwariah 99/54 mmHg 96/54 mmHg 

3 Sumartinem 141/80 mmHg 138/80 mmHg 

4 Poniem 138/79 mmHg 136/79 mmHg 

5 Kuryati 133/90 mmHg 116/87 mmHg 

6 Yanti 124/65 mmHg 110/73 mmHg 

7 Murti 109/73 mmHg 108/73 mmHg 

8 Sulartinah 133/77 mmHg 110/65 mmHg 

9 Sugiati 132/68 mmHg 121/67 mmHg 

10 Suci 104/64 mmHg 90/64 mmHg 

11 Fani 100/79 mmHg 100/70 mmHg 

12 Dadi 151/95 mmHg 140/87 mmHg 

13 Dul 142/99 mmHg 138/85 mmHg 

14 Edvardus 117/90 mmHg 110/89 mmHg 
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           Lampiran 4 Laporan Keuangan 

No Program Kerja Satuan Biaya Jumlah Total Biaya 

1 Taman Pendidikan 

Al-Qur’an 

Rp. 3.000 12 pcs Rp. 36.000 

2 Edukasi Gizi 

Seimbang Isi 

Piringku 

Rp. 4.000 11 Lembar Rp. 44.000 

3 Edukasi  Bahaya 

Minuman Kemasan 

Rp. 5.000 2 Lembar Rp. 10.000 

4 Edukasi Perilaku 

Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) 

Rp. 5.000 2 Lembar Rp. 10.000 

5 Ngajar PAUD Mardi 

Siwi 

- - - 

6 

 

Senam Hipertensi 

 

Rp. 5.000 50 Porsi Rp. 250.000 

7 Pemeriksaan Gula 

Darah 

Rp. 107.500 2 buah Rp. 215.000 

8 Pembuatan Sabun 

dari Ekstrak Daun 

Pandan dan Jeruk 

Nipis 

Rp. 69.000 4 kali Rp. 276.000 

9 Pembuatan Barcode 

UMKM 

Rp. 4.500 8 Lembar Rp. 18.000 

10 Short Movie - - - 

Total Rp. 859.000 

 


